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BABi I 

PENDAHULUANi 

1.1. Latari belakangi 

Padai dasarnya, perusahaani manufakturi adalahi perusahaani yangi memilikii kegiatani  

sepertii membelii bahani bakui yangi dikelola dani membutuhkani biayai tambahani lainnyai, 

agari bahani bakui tersebuti bisai menjadii barangi yangi siapi untuki dijual.i Adapuni salahi 

satunya bagiani darii perusahaani manufakturi yangi dii Indonesia,i yaitui pabriki. Yang 

mana, pabrik sendiri menjadi tempat terjadinya proses manufakturing. Perusahaani 

manufakturi subsektori makanani dani minumani merupakani salahi satui industrii yangi 

berkembangi di Indonesiai. Industrii ini memiliki perusahaan yang beragam mulai dari 

ukuran perusahaan serta produk yang dihasilkan.Berbagai tempati bisnisi makanani dani 

minumani menawarkani produknyai dalami berbagaii banyaki bentuki yangi bermunculan.i 

Hal ini yang disebabkan karena makanan dan minuman salah satu kebutuhan pokok yang 

harus dipenuhi oleh semua orang. Produk yang perusahaan tersebut hasilkan produk, sering 

kita temui dalam kehidupan sehari-hari seperti mie instan, susu kemasan atau juga biskuit. 

Investor akan lebih tertarik menanamkan modalnya pada perusahaan makanan dan minuman, 

karena bayaknya perusahaan ini yang sudah go-publik.Kelebihan perusahaan yang sudah go-

publik yaitu meningkatkan nilai dan citra perusahaan (https://www.idx.co.id/ ).Jumlah 

perusahaan makanani dani minumani yangi terdaftari dii BEIi tahuni 2017i-i2020 sebayak 30 

perusahaan.i Baiki buruknyai kinerjai perusahaani dapati dianalisisi menggunakani analisisi 

laporani keuangan.i 

Pihaki manajemeni keuangani perlui memperhatikani hal-hal yangi memilikii pengruhi 

terhadapi profitabilitasi agari dapati memaksimalkani labai perusahaan.i Terutamai 

memperhatikani antarai laini rasioi likuiditas,i rasioi aktivitas, rasio solvabilitasi dani rasioi 

profitabilitasi agar seimbangi sehinggai dapati mengetahuii efektifitasi keuangani perusahaani 

dalami rangkai memajukani usahanyai dimasa-masai yangi akani datang.  

PT.Garudafood Putra Putri Jaya Tbk pada tahun 2019 memiliki Asset lancar 

Rp.1.999.886.108.743, Total asset Rp.5.063.067.672.414, Hutang lanacar 

Rp.1.303.881.731.637, Laba bersih Rp.435.766.359.480. Pada tahun 2020 memiliki Asset 

lancar Rp.2.314.323.530.275, Total asset Rp.6.570.969.641.033, Hutang lanacar 

Rp.1.321.529.767.664, dan Laba bersih Rp.245.103.761.907. Jika dilakukan perbandingan 

asset lancar dengan hutang lancar maka ditemukan hasil Current Rasio 2019-2020 yang 

mengalami kenaikan sebesar 0,22%, kemudian jika dilakukan perbandingan laba bersih 

dengan total asset maka ditemukan hasil Return On Aset 2019-2020 yang mengalami 

penurunan 0,05%. Maka dapat disimpilkan perusahaan ini dapat melunasi hutang jangka 

pendeknya dengan memanfaatkan asset lancarnya, namun kenaikan CR tersebut 

mengakibatkan resiko berkurangnya tingkat profitabilitas. 

 PT.Buyung Poetra Sembeda Tbk pada tahun 2017 melikiki total asset sebesar 

Rp.576.963.542.579, total hutang sebesar Rp.100.983.030.820, dan laba bersih sebesar 

Rp.47.964.112.940. Pada tahun2018 total asset sebesar Rp.758.846.556.031, total hutang 

sebesar Rp.195.678.977.792, dan laba bersih sebesar Rp.90.195.136.265. Jika dilakukan 

perbandingan Total hutang dengan total asset maka ditemukan hasil Debt to Aset Rasio 2017-
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2018 yang mengalami kenaikan sebesar 0,08%, kemudian jika dilakukan perbandingan laba 

bersih dengan total asset maka ditemukan hasil Returtn On Aset yang mengalami kenaikan 

sebesar 0,04%. Maka dapat disimpulkan bahwa asset perusahaan ini lebih bayak dibiayai oleh 

hutang, walau hutang berpengaruh atas asset perusahaan, namun profitabilitas tetap dapat 

mengalami peningkatan. 

PT.Sariguna Primatirta Tbk pada tahun 2018 memiliki total asset sebesar 

Rp.635.389.539.528, total hutang sebesar Rp.198.455.391.702, total equity sebesar 

Rp.635.478.469.892, dan laba bersih sebesar Rp.63.261.752.474. pada tahun 2019 memiliki 

total asset sebesar Rp.1.245.144.303.719, total hutang sebesar Rp.478.844.867.693, total 

equity sebesar Rp.7.662.994.36.026 dan laba bersih sebesar Rp.130.756.461.708. jika 

dilakukan perbandingan total hutang dengan total equity maka ditemukan hasil Debt Equity 

Rasio 2018-2019 yang mengalami peningkatan sebesar 0,86%, kemudian laba bersih dengan 

total asset maka ditemukan hasil Return On Aset yang mengalami peningkatan sebesar 

0.01%. Maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan ini lebih bayak mengeluarkan biaya 

untuk membayar utang utangnya. Naman walau begitu perusahaan ini masih bisa 

menghasilkan profitabilitas yang baik walau peningkatannya cukup kecil. 

PT.Wilmar Cahaya Indonesia Tbk pada tahun 2018 memiliki total asset sebesar 

Rp.1.168.956.042.706, penjualan sebesar Rp.3.629.327.583.572, dan laba bersih sebesar 

Rp.92.649.656.775. pada tahun 2019 memilki total asset sebesar Rp.1.393.079.542.074, 

penjualan sebesar Rp.3.120.937.098.980, dan laba bersih sebesar Rp.215.459.200.242. Jika 

dilakukan perbandingan penjualan dengan total asset maka ditemukan hasil Total Aset 

TurnOver 2018-2019 yang mengalami penurunan sebesar 0,86%, kemudian laba bersih 

dengan total asset maka ditemukan hasil Return On Aset yang mengalami peningkatan 

sebesar 0,07%. Makai dapati disimpulkani bahwai perusahaani ini kurang efektif dalami 

mengelolai asset dalam memaksimalkan penjualan. Namun walau begitu perusahaan ini 

masih mampu menghasikan profitabilitasnya. 

 Tujuani darii penelitiani inii adalahi untuki mengetahuii pengaruhi Likuiditas(CR), 

Solvabilitasi (DAR,DER), dani Aktivitas (TATO) terhadapi profitabilitas (ROA) padai 

perusahaani manufaktu subsektor makanani dani minumani yangi terdaftari dii Bursai Efeki 

Indonesiai tahuni 2017-2020. Berdasarkani latar belakang masalah yangi telahi diuraikan 

diatas, makai penulisi merumuskani masalahi penelitian sebagaii berikuti :iapakah current 

ratio, debt to asset, debti toi equity ratioi dani totali asseti turnoveri berpengaruh terhadapi 

Returni oni aseet padai perusahaani manufaktur subsektor makanani dani minumani yangi 

terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai padai tahuni 2017-2020. 

1.2. Landasan Teori 

1.2.1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap profitabilitasi 

Heryii(2015) mengatakani currenti ratioi merupakani rasioi yangi digunakani untuki 

menilaii kemampuani perusahaani dalami membayari hutangi jangkai pendeknyai dengani 

memanfaatkani aseti lancari perusahaan.iCurrenti ratioi yangi cenderungi tinggii akani 

berpengaruhi terhadapi returni oni asseti darii perusahaani karenai semakini tinngii currenti 

ratioi menunjukkani bahwai danai yangi dimilikii perusahaani lebihi banyaki yangi 

mengangguri sehinggai danai tersebuti tidaki efisieni dani efektifi penggunaannya.i Hali inii 

akani menyebabkani menurunnyai tingkati profitabilitasi perusahaani sehinggai returni oni 
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asseti perusahaani akani turun.i Penjelasani darii penelitiani Wahyunii dani Yameeni eti ali 

(2019) yangi mendapatkani hasili currenti ratioi berpengaruhi signifikani padai returni oni 

asseti memperkuati penjelasani dalami hipotesai ini.i 

 

Rumus: CR=
            

             
      

 

1.2.2. Pengaruhi  Debti toi Asseti Ratioi (DAR)i terhadapi profitabilitas 

Heryi(2016,ihal.i75) yangi menyatakani bahwai: “Debti toi Asseti Ratioi merupakani 

rasioi yangi digunakani untuki mengukuri perbandingani antarai totali utangi dengani totali 

aset.iDengani katai lain,irasioi inii digunakani untuki mengukuri seberapai besari aseti 

perusahaani dibiayaii olehi utangi ataui seberapai besari utangi perusahaani berpengaruhi 

terhadapi pembiayaani aseti”. Semakin tinggi DAR, semakin besar risiko keuangannya 

sehingga hutang yang tinggi akan menurunkan tingkat profitabilitas suatu perusahaan dan 

kinerja dari suatu perusahaan (Ariska, 2018). Rumus untuk mengukur Debti toi Asseti 

Ratioi(DAR) menuruti Hanafi dan Halim, 2014:79: sebagai berikut: 

 

Rumus :DAR=
           

          
     

 

1.2.3. Pengaruh  Debti toi Equityi  Ratio (DER) terhadap profitabilitasi 

Kasmiri (2016)i memberikani penjelasani bahwai debti toi equityi ratioi merupakani 

rasioi yangi penggunaannyai untuki memperkirakani kesanggupani perusahaani membayari 

hutangi-ihutangnya dengani memanfaatkani modali yangi dimiliki.i Semakini tinggii rasioi 

debti toi equityi ratioi berartii semakini besari biayai yangi dikeluarkani perusahaani untuki 

membayari hutangnya,isehingga profitabilitasi menuruni yangi berakibati menurunkani ROA. 

 

Rumus ;DER=
            

     
      

 

1.2.4. Pengaruh Totali Asseti Turnoveri (TATO) terhadap profitabilitasi 

Abdullahi dani Rifanii(2017) memberikani penjelasani bahwai totali asseti turnoveri 

adalahi alati ukuri yangi digunakani untuki mengukuri tingkati efektifitasi pengelolaani asseti 

dalami memaksimalkani penjualan.i Meningkatnyai rasioi perputarani aset memberikani 

indikasii bahwai perusahaani semakini efektifi dalami pengelolaani aseti yangi dimilikii 

yangi berartii tingkati penjualani jugai meningkat.i Penjelasani inii didukungi olehi 

penelitiani darii Jennii eti ali(2019) yangi mendapatkani hasili bahwai totali aseti turnoveri 

berpengaruhi signifikani dalami hubungannyai dengani iprofitabilitas. 

Rumus :TATO=
         

            
 

1.2.5. Profitabilitasi 

Profitabilitasi merupakani rasioi yangi penggunaannyai ditujukani untuki 

memperhitungkani tingkati efektifitasi manajemeni perusahaani yangi digambarkani dengani 
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besari ataui kecilnyai labai yangi diperolehi perusahaani (Fahmii; 2015i). Penelitiani inii 

menggunakani returni oni asseti sebagaii alati ukurnya.i Returni oni asseti merupakani rasioi 

yangi penggunaannyai ditujukani untuki menilaii seberapai besari perusahaani mampui 

memanfaatkani aseti yangi dimilikii untuki menghasilkani laba.i Rumusi berikuti digunakani 

untuki menghitungi returni oni asset: 

 

Rumus :iROA=
                  

            
     

 

1.2.6. Kerangka Penelitian 

1.2.6 Gambar kerangka penelitian 

 

H1 

 

H2 

 

H3 

 

H4 

H5 

 

1.2.7. Hipotesis penelitian 

 H1 : Current rastio(CR) berpengaruhi positifi terhadapi profitabilitasi perusahaani 

makanani dani minumani dii iBEI. 

 H2i: Debti toi Asseti ratioi(DAR)i berpengaruhi negatifi terhadapi profitabilitasi 

perusahaani makanani dani minumani dii iBEI. 

 H3i: Debti toi Equityi ratioi(DER) berpengaruhi negatif terhadapi profitabilitasi 

perusahaani makanani dani minumani dii iBEI. 

 H4i: Total aset turnoveri(TATO) berpengaruhi positifi terhadapi profitabiltas 

perusahaani makanani dani minumani dii iBEI. 

 H5: Current rastio, Debti toi equty ratio,i Debti ratioi dani Total aset iturnover,  

berpengaruhi terhadapi profitabilitasi(ROA)i perusahaani makanani dani minumani dii 

iBEI. 

 

 

Debti toi Asseti Ratioi 

(DAR)i X2i 

Currenti Ratioi (CR)i  X1i 

Debti toi Equityi Ratioi 

(DER)i X3i 

Totali Aseti Turnoveri 

(TATO)i X4i 

Profitabilitas(ROA)Y 


